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SUMMARY 

IRSYAD KHOIRUL AUGUSTA. Comparative Analysis of Income and 

Decision Determinants of  Rubber Farmers Joining and Not Joining UPPB Maju 

Tani in Tanjung Bulan Village Rambang Kuang District Ogan Ilir Regency 

(Supervised by MIRZA ANTONI). 

The purpose of this research is to analyze the differences in the income of 

rubber farmers who join and do not join UPPB Maju Tani in Tanjung Bulan 

Village, Rambang Kuang District, Ogan Ilir Regency, to analyze what are the 

determinants that influence the decisions of rubber farmers to join and not join as 

members of UPPB Maju Tani, and identify the biggest reasons for rubber farmers 

joining and not joining as members of UPPB Maju Tani. This data collection was 

carried out in October 2022. The method used in this research is a survey method. 

The sampling method used in this study was proportional stratified random 

sampling with a total sample of 60 farmers consisting of 20 rubber farmers who 

joined UPPB Maju Tani and 40 rubber farmers who did not join UPPB Maju 

Tani. The results showed that there were significant differences in income for 

farmers who joined and did not join UPPB Maju Tani in Tanjung Bulan Village 

with a difference of IDR 1,464,772 per hectare per year. Factors that have a 

significant effect on the decisions of rubber farmers in Tanjung Bulan Village are 

income and capital loans, while factors that have no significant effect are length of 

education, farming experience, and family dependents. There are four biggest 

reasons for rubber farmers deciding to join as members of UPPB Maju Tani, 

namely better rubber prices, distance to UPPB, price transparency, and accurate 

weighing. Meanwhile, the four biggest reasons for rubber farmers deciding not to 

join UPPB members were that it was easy to get loans from middlemen, having 

family relationships with middlemen, having regular customers, and good waiters. 

Keywords: income, farmers decisions, determinants, reasons, uppb, non uppb 

 

 

  



 

 
 

RINGKASAN 

IRSYAD KHOIRUL AUGUSTA. Analisis Komparatif Pendapatan dan 

Determinan Keputusan Petani Karet Bergabung dan Tidak Bergabung di UPPB 

Maju Tani di Desa Tanjung Bulan Kecamatan Rambang Kuang Kabupaten Ogan 

Ilir (Dibimbing oleh MIRZA ANTONI). 

Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis perbedaan pendapatan 

petani karet yang bergabung dan tidak bergabung di UPPB Maju Tani di Desa 

Tanjung Bulan Kecamatan Rambang Kuang Kabupaten OganIlir, menganalisis 

determinan apa saja yang mempengaruhi keputusan petani karet bergabung dan 

tidak bergabung menjadi anggota UPPB Maju Tani, dan mengidentifikasi alasan 

terbesar petani karet ikut bergabung  dan  tidak  bergabung menjadi anggota 

UPPB Maju Tani. Pengumpulan data ini dilakukan pada Oktober  2022. Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei. Metode pengambilan 

sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah proportional stratified 

randomsampling dengan jumlah sampel sebanyak 60 petani yang terdiri dari 20 

petani karet yang bergabung di UPPB Maju Tani  dan 40 petani karet yang tidak 

bergabung di UPPB Maju Tani.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa Terdapat 

perbedaan pendapatan secara signifikan pada  petani yang bergabung dan tidak 

bergabung di UPPB Maju Tani di Desa tanjung Bulan dengan selisih sebesar 

Rp1.464.772 per hektar per tahun atau. Faktor-faktor yang berpengaruh nyata 

terhadap keputusan petani karet di Desa Tanjung Bulan yaitu pendapatan  dan 

pinjaman modal, sedangkan faktor yang tidak berpengaruh nyata adalah  lama 

pendidikan, pengalaman berusahatani, dan tanggungan keluarga. Terdapat empat 

alasan terbesar petani karet memutuskan bergabung menjadi anggota UPPB Maju 

Tani yaitu harga karet yang lebih baik, jarak tempuh ke UPPB, transaparansi 

harga, dan penimbangan yang akurat. Sedangkan empat alasan terbesar petani 

karet memutuskan tidak bergabung menjadi anggota UPPB  secara yaitu mudah 

mendapatkan pinjaman tengkulak, memliki hubungan keluarga dengan tengkulak, 

memiliki pelanggan tetap, dan pelayan yang bagus. 

Kata kunci: pendapatan, keputusan petani, determinan, alasan, uppb, non uppb. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Perkebunan merupakan suatu kegiatan pembudidayaan yang 

mengusahakan jenis tanaman baik pangan maupun non pangan tertentu di atas 

bidang tanah ataupun media tanam lainnya untuk dikelola dan dimanfaatkan hasil 

panennya dalam rangka memenuhi kebutuhan ekonomi seluruh pelaku usaha yang 

terlibat. Perkebunan mempunyai berbagai fungsi penting dalam kegiatan 

perekonomian diantaranya penyerapan tenaga kerja, penyedia bahan baku 

industri, penghasil devisa bagi negara, peningkatan pendapatan, penghasil devisa 

negara serta pendorong penegelolaan dan pemeliharaan berbagai sumber daya 

alam secara berkelanjutan yang dilaksanakan oleh rakyat maupun perusahaan 

perkebunan besar. Salah satu komoditas perkebunan yang kini menjadi primadona 

bagi Indonesia adalah karet (Tumanggor,2012). 

Karet merupakan salah satu dari berbagai komoditas perkebunan yang 

sangat diunggulkan dan menjadi tumpuan dalam kegiatan perekonomian di 

Indonesia. Selain itu karet juga menjadi komoditi ekspor andalan Indonesia yang 

cukup krusial perannya  sebagai penghasil devisa bagi negara selain gas dan 

minyak. Tercatat sebesar 83,46 persen  hasil karet Indonesia telah diekspor ke 

manca negara. Sementara sebagian kecil hasil karet indonesia lainnya 

dipergunakan untuk keperluan dalam negeri (Badan Pusat Statistik,2014). 

Indonesia memiliki potensi besar untuk menjadi produsen karet alam 

terkemuka dunia. Perkebunan karet Indonesia merupakan perkebunan terluas, 

namun dari sisi jumlah produksi masih berada dibawah Thailand. Perkebunan 

karet di Indonesia didominasi oleh perkebunan karet rakyat. Pada tahun 2020, 

perkebunan karet telah meliputi areal seluas 3,7 juta hektar dan sekitar 90 % 

merupakan lahan karet rakyat, dengan produksi sekitar 91 % dari total produksi 

karet alam nasional (Badan Pusat Stasistik, 2021) 

Salah satu Provinsi di Indonesia yang merupakan sentra produksi karet 

terbesar adalah Provinsi Sumatera Selatan dengan luas 1.247.162 hektar pada 

tahun 2021, berada di urutan ketiga dibawah provinsi Riau dan Provinsi Sumatera 
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Utara. Berdasarkan luas lahan tersebut dapat dipastikan bahwa Sumatera Selatan 

memiliki jumlah produksi sebesar 896.000,42 pada tahun 2021 (Badan Pusat 

Statistik Indonesia, 2022). Sehingga tidak mengherankan bahwa provinsi 

Sumatera Selatan memiliki areal perkebunan karet yang cukup luas. Data luas 

areal dan produksi karet di Sumsel pada tahun 2021 dapat dilihat pada Tabel 1.1. 

 

Tabel 1.1. Luas Areal dan Produksi Usahatani Perkebunan Karet Rakyat per  

Kabupaten di Wilayah Sumsel pada Tahun 2021. 

Kabupaten/Kota Luas Lahan (Ha) Produksi (Ton) 

Ogan Komering Ulu 72.571 71.041,00 

Ogan Komering Ilir 158.572 143.429,00 

Muara Enim 156.146 0 

Lahat 34.938 20.150,00 

Musi Rawas 129.566 126. 202,00 

Musi Banyuasin 208.212 208.212,00 

Banyuasin 101.661 101.661,00 

OKU Selatan 6.884 3.538,70 

OKU Timur 77.047 0 

Ogan Ilir 36.416 33.520,00 

Empat Lawang 4.220 12.762,00 

Pali 54.216 4.354,35 

Musi Rawas Utara 172.413 149.848,37 

Palembang 445 623,00 

Prabumulih 19.262 10.166,00 

Pagara Alam 1.688 879,00 

Lubuk Linggau 12.905 9.614,00 

Jumlah 1.247.162 896.000,42 

Sumber: Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan, 2021. 

Berdasarkan Tabel 1.2. diatas bahwa total areal perkebunan karet yang ada 

di Provinsi Sumatera Selatan seluas 1.247.162 Ha dengan produksi yang 

dihasilkan sebanyak 896.000,42 ton. Kota Palembang menjadi wilayah terendah 

baik dalam luas areal perkebunan  karet maupun jumlah produksi yang dihasilkan. 

Tercatat palembang hanyak memiliki areal perkebunan karet seluas 445 Ha, 
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dengan produksi sebanyak 623 ton. Sedangkan Kabupaten Musi Banyuasin 

menjadi wilayah tertinggi dengan luas areal perkebunan karet hingga  208.212 Ha 

dan produksi sebesar 208.212 ton. Sementara itu, Kabupaten Ogan Ilir menempati 

urutan kesembilan terbesar untuk luas areal / lahan perkebunan karet di wilayah 

Sumatera Selatan sebesar 36.416 Ha dan berada di urutan kedelapan terbesar 

dengan angka produksi sebesar 33.520 ton. 

Dalam rangka mengembangkan komoditas karet alam di Indonesia maka 

diperlukan berbagai upaya-upaya konkret yang dilakukan seperti perluasan areal 

perkebunan karet dan peningkatan baik dari segi kuantitas maupun kualitas karet 

yang dihasilkan. Selain itu, pengembangan terhadap model pemasaran karet juga 

menjadi hal sangat substansial guna mendapatkan kepastian pasar sehingga semua 

pihak yang terlibat dalam rantai pemasaran, Terutama petani dapat memperoleh 

keuntungan yang adil dan proposional. Strategi pengembangan ini dapat 

dirumuskan dengan memperkenalkan secara detail keadaan produksi serta 

pemasaran karet di Sumatera Selatan. Pemahaman terhadap berbagai kendala 

yang terjadi akan membantu menentukan upaya-upaya yang dapat diaplikasan 

untuk meciptakan pola pemasaran karet yang lebih efektif sehingga akan 

berdampak pada kesejahteraan bagi pelaku usaha serta berkontribusi terhadap 

pemasukan wilayah (Dinas Perkebunan Provinsi Sumatera Selatan, 2014). 

Berbagai upaya telah dilakukan pemerintah untuk mengatasi permasalahan 

pengolahan dan penjualan karet. Contoh nyata adalah Menteri Pertanian 

mengeluarkan Peraturan Menteri Pertanian (No. 38 / Permentan / O. T. 140 / 8 / 

2008) tentang Pedoman Pengolahan dan Pemasaran Bahan Olah Karet (Bokar). 

Peraturan tersebut bertujuan untuk menjadi pedoman bagi pihak yang 

berkepentingan (stakeholders) untuk mengolah lateks menjadi bokar sesuai 

standar mutu dan kegiatan pemasaran petani, guna mendapatkan harga yang 

proporsional bagi petani. Selanjutnya, Menteri Pertanian membentuk sebuah 

badan yang bertanggung jawab untuk meningkatkan skala ekonomi usaha 

pengolahan dan penjualan bokar yang diberi nama Unit Pengolahan dan 

Pemasaran Bokar (UPPB) (Sevian, 2018). 

Pada Kecamatan Rambang Kuang Kabupaten Ogan Ilir Sumatera Selatan 

terdapat beberapa UPPB yang telah berdiri yang salah satunya adalah UPPB Maju 
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Tani yang berada di Desa Tanjung Bulan. UPPB Maju Tani ini dibentuk atas 

keprihatinan harga karet yang diterima oleh petani, sehingga kontribusinya 

diharapkan dapat memperkuat posisi tawar petani dan mendapat harga yang lebih 

baik. Namun realita di lapangan membuktikan bahwa mayoritas petani karet di 

Desa Tanjung Bulan belum bergabung menjadi anggota UPPB Maju Tani dan 

lebih memilih menjual hasil karetnya ke tengkulak. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka 

permasalahan yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Adakah perbedaan pendapatan petani karet yang bergabung dan tidak 

bergabung menjadi anggota UPPB Maju Tani di Desa Tanjung Bulan 

Kecamatan Rambang Kuang Kabupaten Ogan Ilir? 

2. Determinan apa saja yang mempengaruhi keputusan petani karet ikut 

bergabung dan tidak bergabung menjadi anggota UPPB di Desa Tanjung Bulan 

Kecamatan Rambang Kuang Kabupaten Ogan Ilir? 

3. Apa yang menjadi alasan terbesar petani karet  ikut bergabung dan tidak 

bergabung menjadi anggota UPPB di Desa Tanjung Bulan Kecamatan 

Rambang Kuang Kabupaten Ogan Ilir? 

 

1.3. Tujuan dan Manfaat 

Berdasarkan Permasalahan di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Menganalisis Perbedaan pendapatan petani karet yang bergabung dan tidak 

bergabung menjadi anggota UPPB Maju Tani di Desa Tanjung Bulan 

Kecamatan Rambang Kuang Kabupaten Ogan Ilir. 

2. Menganalisis determinan apa saja yang mempengaruhi keputusan petani karet 

bergabung dan tidak bergabung menjadi anggota UPPB Maju Tani di Desa 

Tanjung Bulan Kecamatan Rambang Kuang Kabupaten Ogan Ilir. 

3. Mengidentifikasi alasan terbesar petani karet ikut bergabung dan tidak 

bergabung menjadi anggota UPPB di Desa Tanjung Bulan Kecamatan 

Rambang Kuang Kabupaten Ogan Ilir. 
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   Adapun manfaat dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Diharapkan penelitian ini dapat menjadi sumber informasi dan pengetahuan 

bagi pihak UPPB Maju Tani demi perbaikan di masa mendatang mengenai 

komparatif pendapatan dan determinan keputusan  petani  bergabung  dan tidak 

bergabung menjadi anggota UPPB Maju Tani di Desa Tanjung Bulan 

Kecamatan Rambang Kuang Kabupaten Ogan Ilir. 

2. Diharapkan penelitian ini dapat menjadi referensi, pustaka ilmiah, dan sumber 

ilmiah untuk penelitian selanjutnya. 
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